
 

 

i 

 

ABSTRAK 

Aisyah, Siti Nur. NIM 2210922012. 2026. Analisis Penerapan Halal Traceability 

Pada Sektor Penggilingan Dan Pengemasan Beras Premium Di UD. 

Kamal Lestari Desa Gambiran Kalisat. Skripsi, program Studi 

Ekonomi Syari‟ah, Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Jember. Pembimbing: (1) Muhammad Syafi‟I, M.E.I, 

(II) Dhofir Catur Bashori M.H.I  

Kata Kunci: Halal Traceability, Beras Premium, Penggilingan, Pengemasan, SCOR 

Halal traceability menjadi instrumen penting dalam menjaga integritas kehalalan produk 

pangan, khususnya beras premium, di sepanjang proses produksinya. Maraknya kasus 

beras premium oplosan yang dipasarkan menggunakan label premium menunjukkan 

bahwa sistem keterlacakan dan pengendalian mutu pada tingkat penggilingan belum 

berjalan secara optimal. Penelitian ini menganalisis penerapan halal traceability di UD 

Kamal Lestari, sebuah usaha penggilingan dan pengemasan beras yang berlokasi di Desa 

Gambiran, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember, beserta hambatan dan tantangan yang 

dihadapi dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, dengan data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta 

diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa UD Kamal Lestari menerapkan halal traceability melalui seleksi bahan baku 

berdasarkan kadar air gabah, kebersihan mesin, pencatatan produksi secara digital, 

penyortiran, penimbangan, hingga pengemasan yang disesuaikan dengan jenis produk. 

Hambatan utama yang dihadapi adalah pemadaman listrik pada tahap penggilingan dan 

kekurangan tenaga kerja pada tahap pengemasan saat volume pesanan meningkat; 

keduanya telah diatasi melalui penyediaan genset cadangan dan penambahan tenaga kerja 

borongan tanpa mengganggu keterlacakan produk. Temuan ini menunjukkan bahwa 

usaha penggilingan berskala lokal tetap mampu mempertahankan sistem halal traceability 

secara konsisten meskipun dengan keterbatasan teknologi dan sumber daya. 
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Halal traceability has become an important instrument in maintaining the halal integrity 

of food products, particularly premium rice, throughout the entire production process. 

Recent cases of adulterated premium rice sold under premium labels indicate that 

traceability and quality-control systems at the milling level are not yet running optimally. 

This study analyzes the implementation of halal traceability at UD Kamal Lestari, a rice 

milling and packaging business in Gambiran Village, Kalisat, Jember Regency, together 

with the obstacles and challenges encountered. A descriptive qualitative approach was 

used, with data obtained through interviews, observation, and documentation, then 

analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing, and validated 

through source and technique triangulation. The results show that UD Kamal Lestari 

applies halal traceability through raw-material selection based on grain moisture content, 

machine cleaning, digital production recording, sorting, weighing, and packaging 

adjusted to product type. The main obstacles are power outages during milling and 

workforce shortages during high order volumes in packaging; both have been mitigated 

through backup generators and additional temporary labor without disrupting product 

traceability. These findings indicate that a locally-scaled milling business can maintain a 

consistent halal traceability system despite limited technology and resources. 


